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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris, yang berupa
penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang dilakukan oleh penulis
dengan cara menemui informan secara langsung yang telah ditetapkan sebagai
subjek penelitian® ini guna memperoleh data tentang peran dan kendala serta
problematika pada LKBHUWK kota Banjarmasin.

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif, yakni penelitian ini diteliti merupakan hasil eksplorasi atau subjek
penelitian melalui pengamatan dengan wawancara yang detail serta dideskripsikan
dalam catatan kualitatif yang terdiri dari catatan lapangan, catatan wawancara, serta
catatan pribadi.? Penelitian yang menghasilkan data deksriptif atau disebut juga
penelitian deskriptif berusaha mendeskriptifkan suatu gejala, peristiwa, atau
kejadian yang terjadi sekarang penelitian deskriptif ini berfokus pada penjelasan

sistematis tentang fakta yang diperoleh saat penelitian dilakukan.

! Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatis: Teori Dasar dan Analisis Data dalam
Perspektif Kualitatif (Yogyakarta: Deepublish, 2020), 8.
2Nusa Putra, Metode Kualitatif Pendidikan (Jakarta: RAJAWALI PERS, 2012), 71.
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B. Lokasi Penelitian

Tempat penelitian ini berlokasi di JI. Pembangunan | No. 3 RT. 30, Belitung
Selatan, Kec. Banjarmasin Barat, Kota Banjarmasin, Provinsi Kalimantan Selatan.
Merupakan satu-satunya kantor LKBHUWK yang ada di Kota Banjarmasin.
Pemilihan lokasi ini dikarenakan subjek dan objekyang ingin peneliti teliti

ditemukan pada lokasi tersebut.

C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah sumber utama dari data penelitian.
Subjek pada penelitian ini terdiri dari 4 orang. 1 Ketua LKBHUWK, 1 Advokat, 1
bidang bantuan hukum dan 1 bidang konsultasi keluarga di LKBHUWK. Dengan
total pengurus ada 14 orang, termasuk ketua, sekretaris dan bendahara. 3 orang dari
bidang bantuan hukum, 2 orang dari bidang konsultasi keluarga, dan 5 advokat.
Pengambilan 4 subjek ini dilakukan dengan kriteria, bidang yang sesuai dengan
penelitian yakni hanya 2 ada bidang bantuan hukum dan bidang konsultasi keluarga,
ketua pada masing-masing bidang, lulusan sarjana hukum, mengetahui
permasalahan yang akan penulis teliti nantinya.

Sedangkan yang menjadi objek penelitian disini adalah Peran Lembaga
Konsultasi dan Bantuan Hukum untuk Wanita dan Keluarga (LKBHuUWK) Dalam

Membantu Menangani Problematika Rumah Tangga di Kota Banjarmasin.
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D. Data dan Sumber Data
1. Data Primer dan Sekunder
Data adalah infromasi yang diperoleh serta dapat dibedakan dengan
data yang lain dan dapat dianalisis sesuai dengan permasalahan tertentu. Data
yang akan digali dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:
a. Data yang akan digali penulis yaitu identitas para informan yang
meliputi: nama, pendidikan dan jabatan.
b. Peran Lembaga Konsultasi dan Bantuan Hukum untuk Wanita dan
Keluarga dalam membantu menangani Problematika Rumah Tangga di
Kota Banjarmasin yang berlatar belakang sebagai layanan bantuan
hukum di masyarakat.
c. Kendala apa saja yang ditemui Lembaga Konsultasi dan Bantuan Hukum
untuk Wanita dan Keluarga dalam membantu menangani Problematika
Rumah Tangga di Kota Banjarmasin dan cara mengatasinya.
2. Sumber Data

Sumber data bisa diartikan tempat diperolehnya data yang digunakan
dalam penelitian. Sumber data pada penelitian ini berjumlah 4 orang di
LKBHUWK, yakni 1 Ketua LKBHUWK, 1 Advokat, 1 bidang bantuan hukum
dan 1 bidang konsultasi keluarga di LKBHUWK yang mengetahui peran serta
kendala Lembaga Konsultasi dan Bantuan Hukum untuk Wanita dan Keluarga
(LKBHUWK) dalam membantu menangani Problematika rumah tangga dan

cara mengatasinya (sebagaimana disebutkan dalam subjek penelitian).
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data dan fakta penelitian dengan cara mengumpulkan data melalui wawancara dan
dokumentasi.
1. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
di lakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (Interviewer). Yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara (terwawancara) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu.
2. Dokumentasi
Pengumpulan data melalui dokumentasi ini diperlukannya alat
instrumen yang memandu untuk mengambil data dokumen. Dokumen ialah
catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau peristiwa pada masa lalu. Metode
dokumentasi merupakan sumber yang bermanfaat karena telah tersedia
sehingga relatif mudah untuk memperolehnya, dan merupakan sumber yang
stabil serta akurat sebagai cerita dari situasi dan kondisi yang sebenarnya dan
dapat dianalisi secara berulang-ulang tanpa melalui perubahan. Untuk mencari
data dari dokumen resmi dengan berpegangan pada pedoman dokumentasi yang
hanya memuat garis besar atau kategori informasi yang akan dicari datanya

seperti laporan hasil penelitian.
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Pengolahan Data

Setelah bahan hukum terkumpul, selanjutnya dilakukan pengolahan bahan

hukum dengan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:
a. Editing yakni penulis meneliti dan memeriksa kembali terhadap data-
data yang diperoleh, sehingga apabila ada data yang belum lengkap,
maka akan dapat dilengkapi terlebih dahulu. Selain itu, juga memeriksa
kejelasan dan kesempurnaan data yang diperoleh di lapangan, sehingga
didapatkan data yang valid.®
b. Deskripsi yakni memaparkan data tentang kasus-kasus yang telah
didapat serta menggambarkan hasil penelitian dengan bahasa yang
sesuai.
c. Matrikasi yakni penulis mengelompokkan data yang sudah terkumpul
dengan memasukkan ke dalam tabel guna mempermudah memahami dan
menganalisis data.
2. Analisis Data

Data-data yang diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi
terhadap subjek dan objek penelitian, diperoleh materi-materi yang kemudian
diteliti, dianalisis, dikembangkan dan disesuaikan dengan teori-teori pendukung
yang ada. Hasilnya adalah berupa gambaran secara tertulis dari topik yang

diangkat penulis. Data yang telah dikumpulkan baik dari penelitian kepustakaan

3Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabet, 2013),
233.
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maupun dari penelitian lapangan, selanjutnya di analisa secara kualitatif.
Pengertian kualitatif yaitu metode analisi data yang dikelompokkan dalam
menyeleksi data yang diperoleh dari penelitian lapangan menurut kualitas dan
kebenaran, kemudian dihubungkan dengan teori-teori yang diperoleh dari studi

kepustakaan, sehingga diperoleh jawaban atau permasalahan yang diadukan.

G. Tahapan Penelitian
1. Tahapan Pendahuluan
Pada tahap ini penulis mengamati secara garis besar pada
problematika yang akan diteliti untuk mendapatkan gambaran umum yang
kemudian dikonsultasikan dengan dosen penasehat. Pada tanggal 25
Agustus 2022 dan dituangkan dalam bentuk sebuah desain operasional
proposal penelitian, kemudian dikonsultasikan kepada dosen penasehat dan
meminta persetujuan untuk dimasukan kebiro skripsi fakultas syariah agar
dapat disidangkkan. Setelah biro skripsi menyatakan bahwa propsal
diterima pada tanggal 4 Oktober 2022 dan pada tanggal 31 Oktober 2022
keluarlah Surat penetapan judul (SPJ) dan penetapan dosen pembimbing |
dan pembing Il. Setelah itu proposal diseminarkan pada hari senin tanggal
07 November 2022 pukul 08.30-10.30 WITA, setelah diseminarkan maka
diadakan perbaikan yang ada diproposal yang akan ditulis peneliti.
2. Tahapan Pengumpulan Data
Pada tahap ini setelah wawancara dengan pegawai LKBHuUWK,

Kemudian penulis mendapatkan data yang diperlukan.
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3. Tahap Pengolahan dan Analisis Data

Pada tahap ini setelah data yang diperlukan sudah cukup, kemudian
data tersebut diolah sesuai dengan teknik pengolahan data, kemudian
dianalisis secara kualitatif dan dikonsultasikan kepada dosen pembimbing |
dan pembimbing Il dalam rangka perbaikan dan penyempurnaan.
4. Tahap Penyempurnaan

Pada tahap ini, penulis menyusun hasil yang telah diperoleh sesuai
dengan sistematika penulisannya. Untuk kesempurnaan, maka dikonsultasikan
secara intensif kepada dosen pembimbing sampai dianggap baik dan layak

dijadikan sebuah karya tulis ilmiyah dalam bentuk skripsi yang siap disajikan.



